
 

 

ABSTRAK 

KEKE MARYANI 1178030215 (2021) : RESPON WARGA TERHADAP 

PEMBANGUNAN ALIH FUNGSI LAHAN PERKAMPUNGAN MENJADI 

KAWASAN BANDUNG TEKNOPOLIS (Studi Kasus Warga Kampung Kreatif 

Rancabayawak Kecamatan Gedebage) 

 Pembangunan merupakan proses berubahnya suatu negara dari berbagai aspek 

diantaranya adalah aspek ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, infrastruktur, 

ketahanan, sumber daya, teknologi serta pertahanan. Pembangunan tidak hanya 

berfokus pada satu pihak saja melainkan banyak pihak yang akan terlibat didalam nya. 

Seperti halnya pada pembangunan yang terjadi di Kota Bandung yaitu pembangunan 

kawasan teknopolis yang memang memiliki tujuan sebagai kota maju dan berteknologi 

canggih. Warga yang berada pada kawasan pembangunan harus merelakan 

kampungnya diserahkan untuk pengalih fungsian lahan. Ada satu kampung yang 

memang terancam hilang namun masih menjadi pertimbangan pihak pembangunan jika 

harus mengalihfungsikan lahan. Dari hal tersebut tercipta sebuah respon dari warga 

mengenai alih fungsi lahan yang terjadi.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sejarah Kampung Kreatif 

Rancabayawak, apa keunikan beserta respon warga kampung kreatif Rancabyawak 

serta faktor yang menyebabkan warga melakukan penolakan terhadap alih fungsi lahan 

Kampung Kreatif Rancabayawak menjadi kawasan Bandung Teknopolis. Dalam 

penganalisaan penelitian ini menggunakan teori modernisasi serta teori fakta sosial dari 

Emile Durkheim.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan metode 

penelitian deskriptif. Metode tersebut dinilai tepat untuk menganalisis fenomena sosial 

yang terjadi. peneliti terjun langsung melihat situasi yang terjadi dilapangan. Data yang 

dihasilkan berupa data deskriptif atau pemaparan. Teknik pengambilan data yang 

digunakan melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa respon 

yang diberikan oleh warga mengenai alih fungsi lahan perkampungan ini berupa respon 

ketidak setujuan mengenai alih fungsi lahan perkampungan. Karena tempat yang sudah 

ditinggali lebih lama dari ada nya pembangunan harus hilang begitu saja tergantikan 

dan jika pada dasarnya hal tersebut akan terjadi, warga tentu menginginkan imbalan 

yang sesuai dengan apa yang diharapkan secara bersama.  

Kata Kunci : Respon, Warga, Alih Fungsi Lahan, Perkampungan, Kawasan 

Teknopolis 
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